BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pelayanan Kesehatan adalah setiap upaya yang diselenggarakan
secara sendiri atau bersama-sama dalam suatu organisasi, untuk
memelihara dan meningkatkan kesehatan, mencegah dan menyembuhkan
penyakit serta pemulihan kesehatan perseorangan, keluarga, kelompok
juga masyarakat (Depkes, 2006).

PERMENKES RI Nomor 340 Tahun 2010, menyebutkan bahwa
Rumah Sakit adalah institusi pelayanan kesehatan yang menyediakan
pelayanan kesehatan perorangan secara paripurna dengan menyediakan
pelayanan rawat inap, rawat jalan, dan gawat darurat.

Di dalam kegiatan pelayanan kesehatan, pencatatan data medis
pasien dilaksanakan oleh dokter gigi atau tenaga kesehatan lain yang
memberikan pelayanan kesehatan langsung kepada pasien.Berdasarkan
Permenkes No0.269/MENKES/PER/I11/2008 Pasal 2, Rekam medis harus
dibuat secara tertulis, lengkap dan jelas atau secara -elektronik.
Penyelenggaraan rekam medis dengan menggunakan teknologi informasi
elektronik diatur lebih lanjut dengan peraturan tersendiri.

Aspek hukum rekam medis tertuang dalam Undang-Undang
Republik Indonesia No.29 Tahun 2004 Tentang Kesehatan : tenaga yang
bertanggung jawab dalam mengisi rekam medis adalah dokter umum atau

spesialis, dokter gigi atau dokter gigi spesialis, beserta tenaga kesehatan



lain yang ikut memberikan pelayanan kesehatan secara langsung kepada

pasien.

Operasi atau pembedahan adalah kegiatan membedah, dalam
bahasa Yunani disebut juga cherirourgia yang artinya “pekerja tangan”,
hal itu sejalan dengan tindakan yang dilakukan oleh para ahli bedah. Dari
segi pelayanan tindakan, operasi adalah tindakan medis yang berisiko
tinggi. sehingga perlu di buat prosedur tetap yang memuat tentang
kelengkapan pengisian laporan operasi. Formulir laporan operasi diisi

dan ditandatangani oleh dokter yang melakukan operasi.

Kelengkapan laporan operasi sangat penting untuk informasi
tentang pembedahan, catatan operasi yang terlalu singkat dapat
mengakibatkan permasalahan serius terutama bila sampai kepengadilan.
Kelengkapan laporan operasi untuk mengukur mutu pelayanan yang
diberikan rumah sakit, mengukur mutu rekam medis, dan untuk
dokumentasi yang baik.*

Penelitian untuk karya tulis ilmiah penulis dilakukan di Rumah
Sakit Kanker Dharmais yang berlokasi di JI. Letjen S.Parman Kav 84-86
Slipi Jakarta Barat. Pada 30 Oktober 1993 Rumah Sakit Kanker
“Dharmais” diresmikan oleh Ketua Yayasan Dharmais. Sebagai Direktur
ditunjuk dr. Riwayat Suyono, MARS. Rumah Sakit Kanker Dharmais

dalam memenuhi fungsinya bertujuan sebagai Rumah Sakit Kanker

! Hatta, G. (2010), Pedoman manajemen informasi kesehatan di sarana pelayanan di sarana
pelayanan kesehatan. Jakarta
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Nasional di wilayah Jakarta Barat. Dan sebagai fasilitas pendidikan bagi
pelajar dan mahasiswa untuk penelitian, dil.

Sesuai dengan Surat Keputusan Menteri Kesehatan RI No.
72/Menkes /SK/1/1993. 25 Januari 1993, memiliki 334 tempat tidur, 5
poliklinik, rata — rata kunjungan rawat jalan perbulan 9.441 pasien, rata —
rata jumlah pasien rawat inap perbulan 1.013 pasien, dan mempunyai 4
(empat) kamar operasi dengan rata — rata operasi perbulan 175 pasien .

Pada saat melakukan observasi penulis mendapatkan formulir
laporan operasi kurang lengkap tidak adanya pengisian obat-obat anestesi,
instruksi pasca bedah, dan jam operasi selesai. Sehingga informasi yang
dikeluarkan kurang lengkap dan akurat.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas penulis tertarik untuk
melakukan “Tinjauan Kelengkapan Pengisian Formulir Laporan Operasi
Di Rumah Sakit Kanker Dharmais Tahun 2016”.

Perumusan Masalah dan Ruang Lingkup
1.2.1. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis merumuskan masalah
yang ingin diketahui dalam membuat Karya Tulis llmiah, bagaimana
kelengkapan pengisian formulir laporan operasi dan apa Yyang
mempengaruhi terjadinya ketidaklengkapan laporan operasi di Rumah

Sakit Kanker Dharmais Tahun 2016.



1.2.2. Ruang Lingkup
Ruang Lingkup penelitian adalah mengenai kelengkapan pengisian
formulir laporan operasi yang dilaksanakan di Rumah Sakit Kanker
Dharmais Tahun 2016.
1.3. Pertanyaan Penelitian
1. Bagaimana pelaksanaan Standar Prosedur Operasional kelengkapan
pengisian formulir laporan operasi pasien di Rumah Sakit Kanker
Dharmais Tahun 20167.
2. Bagaimana kelengkapan pengisian formulir laporan operasi pasien di
Rumah Sakit Kanker Dharmais Tahun 20167.
3. Apa penyebab ketidaklengkapan pengisian formulir laporan operasi
pasien di Rumah Sakit Kanker Dharmais Tahun 20167.
1.4. Tujuan Penelitian
1.4.1. Tujuan Umum
Untuk memperoleh gambaran mengenai tinjauan terhadap
kelengkapan pengisian formulir laporan operasi di Rumah Sakit
Kanker Dharmais Tahun 2016.
1.4.2. Tujuan Khusus
a. Mengidentifikasi Standar Prosedur Operasional kelengkapan
pengisian formulir laporan operasi pasien di Rumah Sakit
Kanker Dharmais Tahun 2016.
b. Mengidentifikasi kelengkapan pengisian formulir laporan

operasi pasien di Rumah Sakit Kanker Dharmais Tahun 2016.



c. Mengidentifikasi penyebab ketidaklengkapan pengisian
laporan operasi pasien di Rumah Sakit Kanker Dharmais

Tahun 2016.

1.5. Manfaat Penelitian

1.5.1. Bagi Mahasiswa

a. Menerapkan ilmu pengetahuan yang diperoleh selama mengikuti
perkuliahan, khususnya dalam memecahkan masalah yang ada di
lapangan.

b. Sebagai bahan perbandingan antara teori yang diperoleh dengan

penerapan di lapangan.

1.5.2. Bagi Akademik

a. Terjalinnya kerjasama antara Rumah Sakit dengan Fakultas IImu-limu
Kesehatan khususnya Program Studi DIl Perekam Medis dan
Informasi Kesehatan.

b. Sebagai bahan masukkan kepada akademik untuk perbaikan

kurikulum di masa yang akan datang.

1.5.3. Bagi Rumah Sakit

a. Dapat memanfaatkan mahasiswa untuk membantu memecahkan
masalah yang terdapat di Rumah Sakit Kanker Dharmais.
b. Dapat mengembangkan kemitraan dengan Fakultas Iimu-limu

Kesehatan khususnya Program DIl RMIK Universitas Esa Unggul



